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Sumber : 

survey awal penelitian

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Ike Rochmayanti (2020) bahwa 67 siswa siswa mengalami beban kognitif yang 
sedang sebesar 56,3% yang disebabkan karena kelebihan kapasitas pada memori kerja, sehingga tidak dapat

memproses informasi

IDEAL



3

Pendahuluan

ASPEK-ASPEK SELF EFFICACY

o Level 

o Streght

o Generality 

Keyakinan dalam diri individu atas

kemampuan yang dimilikinya untuk

dapat menyelesaikan suatu tugas

atau pekerjaan tertentu

(Bandura, 1997)

COGNITIVE LOAD

Proses kegiatan pembelajaran yang kompleks

Dimana siswa merasa kesulitan untuk

memproses informasi yang diberikan secara

bersamaan dan diproses menjadi

pembelajaran yang interaktif (Sweller, 2010)

ASPEK-ASPEK COGNITIVE LOAD

o Intrinsik

o Extrinsik

o Germane

SELF EFFICACY

COGNITIVE 

LOAD
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah terdapat hubungan antara self efficacy dan

cognitive load pada siswa SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo?

Tujuan dari penelitian ini terdapat adanya

hubungan antara self efficacy dan cognitive 

pada siswa SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo
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Metode
Jenis Penelitian

Alat ukur

Teknik Pengumpulan

Data

Kuesioner, menggunakan skala likert dengan 4 

pilihan jawaban : sangat sesuai (SS), sesuai (S),  

tidak sesuai (TS) sangat tidak sesuai (STS)

Siswa SMP Muhammadiyah 1 

Sidoarjo

Kuantitatif Korelasional

Populasi

Modifikasi 2 alat ukur :

• Self Efficacy : berdasarkan dari teori Bandura 

(1997), terdiri 27 item, Cronbach alpha 0,886

• Cognitive Load : berdasarkan dari Leppink. 

Dkk (2014), terdiri 11 item, Cronbach alpha 

0,937

Teknik Analisis Data Korelasi product moment pearson. 

JASP 

Sampel 221 Siswa
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Hasil 
Tabel Demografis Responden

Diketahui bahwa dari jumlah responden sebanyak 221 siswa didapatkkan bahwa
responden yang paling mendominasi, yakni pada kelas 9 dengan frekuensi 95 siswa (43%) 

dan usia yang mendominasi pada usia 15 tahun dengan frekuensi sebanyak 96 
siswa(45%).

Kriteria Deskripsi Frekuensi Presentase

Kelas 7 90 41%

8 36 16%

9 95 43%

Jumlah 221 100%

Usia 14 74 34%

15 96 45%

16 51 23%

Jumlah 221 100%
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Hasil 
Tabel Uji Normalitas

peneliti menggunakan uji normalitas data dengan menggunakan teknik shapiro wilk. Apabila nilai 
signifikansi p dari uji normalitas lebih besar dari 0.05 (>0.05) data dianggap berdistribusi normal.

Shapiro-Wilk Test for Bivariate Normality

Shapiro-

Wilk
p

Self Efficacy - Cognitive Load 0.991 0.171
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Hasil 
Tabel Uji Hipotesis

Penelitian ini memperoleh hasil korelasi pearson menunjukkan  nilai r sedang sebesar (r=0.510). Dalam hal ini, hasil 
menunjukkan korelasi sangat signifikan (p<0.001). Hal ini menunjukkan bahwa hubungan variabel self efficacy (X) 

memiliki hubungan yang signifikan terhadap variabel cognitive load (Y) pada siswa SMP Muhammadiyah 1 
Sidoarjo. 

Hasil menujukkan bahwa self efficacy memiliki sumbangan efektif sebesar 26%  terhadap cognitive load dan untuk 
variabel lainnya tidak dijelaskan dalam penelitian

Pearson's Correlations

Variable Self Efficacy Cognitive Load

1. Self Efficacy Pearson's r —

p-value —

2. Cognitive Load Pearson's r 0.510 —

p-value < .001 —
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Hasil

0

20

40

60

80

100

120

140

160

180

Self
Effcacy

Rendah Sedang Tinggi Cognitive
Load

Rendah Sedang Tinggi

30

162

29 30

145

46

14% 73% 13% 13% 66% 21%

Kategorisasi Variabel

Frekuensi (f) Persentase (%)

Diketahui bahwa tingkat self efficacy dan cognitive load pada responden
termasuk dalam kategori sedang.
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Pembahasan
Hasil penelitian menunjukan terdapat hubungan yang searah, dengan demikian

hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara self efficacy dan
cognitive load pada siswa SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo dapat diterima. Hasil korelasi
sebesar (p<0.001) dengan nilai r sedang (0.510) menujukkan self efficacy berhubungan
positif cukup memadai dengan cognitive load. Artinya ketika siswa memiliki self efficacy
yang tinggi maka dapat menurunkan cognitive load.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab siswa mengalami cognitive load : 
pertama, dihadapkan dengan kerumitan materi Pelajaran. Kedua, kurangnya pemahaman
dalam materi. Ketiga, kurangnya referensi yang digunakan dalam belajar. 

Patricia dan Carolina menjelaskan bahwa siswa kelas 9 cenderung mengalami stress 
dengan gejala seperti kurangnya kepercayaan diri, rasa gugup bahkan siswa mengalami
sakit kepala pada saat pembelajaran. Oleh karena itu, self efficacy dapat memberikan
pengaruh pada siswa untuk mencegah siswa mengalami hambatan dalam pembelajaran
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Pembahasan
Self efficacy dan cognitive load siswa SMP termasuk berada dalam kategori sedang.

Artinya apabila siswa dihadapkan dengan situasi seperti : materi yang kompleks, cara
penyajian materi yang dilakukan oleh guru maupun penyampaian materi dan usaha yang
dilakukan oleh siswa cukup seimbang. Sehingga pada saat memori kerja bekerja lebih keras
untuk menyelesaikan pekerjaan, masih ada kontrol terhadap beban yang diterima serta
mereka yakin pada kemampuan dirinya untuk menyelesaikan masalah.

Dapat disimpulkan bahwa hubungan antara self efficacy memberikan pengaruh
positif terhadap cognitive load pada siswa. Hal ini terjadi jika siswa memiliki self efficacy yang
tinggi, memiliki keyakinan bahwa dirinya mampu menyelesaikan tugas dan kesulitan yang
dihadapinya dan dapat mengelola beban kognitif yang mereka rasakan saat di sekolah
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Temuan Penting Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self efficacy memiliki
sumbangan sebesar 26% terhadap cognitive load pada siswa SMP 
Muhammadiyah 1 Sidoarjo dan sisa lainnya tidak dijelaskan dalam

penelitian.
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Limitasi Penelitian

Limitasi atau keterbatasan dalam penelitian ini yakni topik penelitian yang membahas

terkait self efficacy maupun cognitive load dan terkait dengan subjek penelitian yang

digunakan yaitu siswa sekolah menengah pertama (SMP) sangat minim ditemukan. Peneliti

juga belum menemukan faktor-faktor psikologis lain yang berkaitan dengan cognitive load

pada siswa sekolah menengah pertama (SMP). Penelitian ini hanya difokuskan hanya satu

sekolah saja. Oleh sebab itu, pada penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan

sekolah SMP lainnya untuk melakukan penelitian terkait fenomena cognitive load dengan

memakai variabel psikologis lain misalnya saja, motivasi belajar, stress akademik dan lain-lain,

guna menambah wawasan serta pengetahuan terutama untuk ranah psikologi pendidikan.
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Manfaat Penelitian

Self Efficacy memiliki dampak positif bagi siswa SMP. Ketika
siswa berada dalam kondisi yang dapat menghambat
pembelajaran seperti : mereka kelelahan fisik, kognitif,
mental serta dirinya pun tidak cukup memiliki keyakinan
akan kemampuannya untuk dapat menyelesaikan tugas
di sekolah. Pentingnya siswa dapat memiliki keyakinan
positif bagi dirinya akan kemampuan yang dimilikinya
dan dapat mengelola dengan baik beban kognitif yang
dialaminya.
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